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ABSTRAK 

Suhu permukaan laut merupakan salah satu parameter oseanografi yang sangat penting bagi 
kehidupan organisme di lautan. Sama seperti daratan, kehidupan laut juga memerlukan panas untuk 
dapat menjaga keberlangsungan hidup. Oleh karena pentingnya suhu permukaan laut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui sebaran suhu permukaan laut dengan menggunakan citra satelit Terra 
Modis pada perairan Teluk Bone secara spasial dan temporal. Data yang diolah merupakan data suhu 
permukaan laut tahun 2021 yang diperoleh dari sensor satelit Terra MODIS level-3 yang diunduh dari 
NASA (OCEAN COLOR atau link http://modis.gfsc.nasa.gov/data, kemudian pengolahan data citra 
dilakukan menggunakan perangkat lunak SeaDas dan ArGIS dengan tahap pengambilan data dengan 
studi kasus di Perairan Teluk Bone. Berdasarkan hasil penelitian, sebaran suhu permukaan laut 
tertinggi berada pada November berkisar antara 29,36º-34,52ºC dengan nilai rata-rata 30,83ºC dan 
suhu terendah berada pada Agustus berkisar antara 26,64º-32,32ºC dengan rata-rata SPL 28,70ºC. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sensor satelit Terra MODIS, telah memberikan hasil baik pada data 
suhu permukaan laut selama tahun 2021. Tiap bulan suhu permukaan laut mengalami kenaikan dan 
penurunan, hingga puncaknya masing-masing terjadi pada bulan November dan Agustus. 

Kata Kunci: sebaran suhu permukaan laut, suhu,Teluk Bone, Terra MODIS 

ABSTRACT 

Sea surface temperature is one of the most important oceanographic parameters for the life of 
organisms in the oceans. Just like land, marine life also needs heat to be able to maintain its survival. 
Because of the importance of sea surface temperature, this study aims to determine the distribution of 
sea surface temperature using Terra Modis satellite imagery in the waters of Bone Bay spatially and 
temporally. The data processed is sea surface temperature data for 2021 obtained from the Terra 
MODIS level-3 satellite sensor downloaded from NASA (OCEAN COLOR or link 
http://modis.gfsc.nasa.gov/data), then image data processing is carried out using a SeaDas and ArGIS 
software with data collection stage with case studies in Bone Bay Waters. Based on the research 
results, the distribution of the highest sea surface temperature is in November ranging from 29.36º-
34.52ºC with an average value of 30.83ºC and the lowest temperature is at August ranges from 26.64º-
32.32ºC with an average SST of 28.70ºC. These results show that the Terra MODIS satellite sensor 
has provided good results on sea surface temperature data for 2021. Every month sea surface 
temperatures experience increases and decreases, until the peaks occur in November and August 
respectively. 

Keywords: sea surface temperature distribution, temperature Bone Bay, Terra MODIS 

PENDAHULUAN 

Indonesia terletak di garis khatulistiwa sebagai 
“benua samudera”, dua pertiga wilayahnya 
adalah lautan yang memiliki potensi melimpah 

di bidang kelautan yang berperan penting 
dalam proses perubahan iklim lokal dan global. 
Hal ini didukung dengan wilayah perairan laut 
yang lebih luas daripada wilayah daratan, yaitu 
sekitar 5,8 juta km² atau mendekati 70% dari 
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luas keseluruhan Negara Indonesia (Harliyanti, 
et al., 2018). Perairan teluk adalah salah satu 
wilayah ekosistem pesisir yang mempunyai 
hubungan bebas dengan laut terbuka dan 
masih menerima masukan air tawar dari 
daratan. Salah satu perairan Teluk yang 
memiliki potensi cukup besar adalah Teluk 
Bone. Perairan Teluk Bone merupakan salah 
satu kawasan potensial perikanan yang secara 
administratif berada pada wilayah perairan 
provinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Tenggara (Pranowo et al., 2014) berada pada 
titik koordinat 3º50’- 5º18’ LS dan 120º 05’ - 
122º 22’ BT. Teluk Bone merupakan cekungan 
yang terletak diantara dua lengan Pulau 
Sulawesi yaitu lengan selatan dan lengan 
tenggara. Bagian utara, Teluk Bone dibatasi 
oleh bagian tengah Sulawesi, sementara 
dibagian selatan dibatasi oleh Laut Flores. 
Teluk Bone di batasi oleh lengan selatan 
Sulawesi di bagian barat dan dibagian timur 
dibatasi oleh lengan tenggara Sulawesi 
(Saifudin, 2014). Beberapa penelitian 

sebelumnya mengungkapkan fenomena 
oseanografi di perairan Teluk Bone, salah 
satunya sebaran suhu permukaan laut. Wilayah 
Teluk Bone masih membutuhkan informasi 
mengenai suhu permukaan laut, sehingga 
dilakukan penelitian sebaran suhu permukaan 
laut di Perairan Teluk Bone dengan 
memanfaatkan penginderaan jauh dengan 
adanya data tersebut kita dapat melihat 
perairan mana yang masih terlihat hangat dan 
merupakan sumber informasi bagi masyarakat 
setempat. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan September sampai 
November 2022. Di di Perairan Teluk Bone. 
Dan pengolahan data dilakukan di 
Laboratorium Inderaja Universitas Hasanuddin 
(UNHAS). Dapat dilihat peta lokasi Teluk Bone 
pada Gambar 1. Prosedur Kerja pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Gambar 2. Tahapan Kerja 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran nilai konsentrasi SPL di perairan Teluk 
Bone selama periode Januari-Desember 2021 
berkisar antara 29,82º-30,44ºC.  Sebaran nilai 
SPL tersebut secara spasial disajikan pada 
Gambar 3.  Sebaran nilai SPL Tahun 2021 
mengalami puncak suhu tertinggi pada Musim 
Barat (Oktober, November, Desember).  
Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh 
peningkatan suhu daratan pesisir di sepanjang 
Teluk Bone.  Berbeda halnya dengan kondisi 
SPL yang terjadi pada Musim Timur (Juni, Juli, 

Agustus, September) yang menunjukkan terjadi 
penurunan suhu terendah mencapai 28,70ºC. 
Nilai SPL pada Musim Timur 2021 berkisar 
antara 28,70º-30,39ºC. Rendahnya nilai SPL ini 
dibandingkan dengan musim lainnya 
mengindikasikan  adanya fenomena upwelling. 
Kondisi ini sesuai dengan pernyataan (Swara, 
2021) bahwa rendahnya nilai SPL ini jika 
dibandingkan  bulan-bulan sebelumnya 
menunjukkan adanya fenomena upwelling, 
Kekosongan massa air yang terjadi di 
permukaan akan diisi oleh massa air dari 
lapisan bawah yang suhunya lebih dingin. 

 
Gambar 3. Suhu Permukaan Laut Teluk Bone 

Suhu air laut merupakan parameter vital dalam 
mengetahui peranan laut sebagai reservoir 
panas.  Perubahan suhu menyebabkan variasi 
dalam sifat air laut dan kehidupan yang 
mendukungnya.  Suhu air laut merupakan 
faktor yang banyak mendapat kajian-kajian, 
terlebih lagi dengan adanya masalah kenaikan 
suhu laut secara global.  Suhu sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan dan 
pertumbuhan biota air, suhu pada badan air 
dipengaruhi oleh musim, lintang, waktu dalam 
hari, sirkulasi udara, penutupan awan dan 
aliran serta kedalaman air.  Suhu perairan 
berperan mengendalikan kondisi kondisi 
ekosistem perairan.  Peningkatan suhu 
menyebabkan peningkatan dekomposisi bahan 

organik oleh mikroba (Effendi, 2003; Hamuna 
et al., 2018).  SPL juga dipengaruhi oleh kondisi 
meteorology, seperti curah hujan,  penguapan, 
suhu, udara, kelembaban udara, kecepatan 
angin dan intensitas radiasi matahari.  
Perubahan suhu permukaan dapat 
berpengaruh terhadap proses fisik, kimia dan 
biologi di perairan tersebut (Kusumaningtyas et 
al., 2014).  Oleh karena itu, suhu permukaan 
laut biasanya bervariasi menurut musim 
walaupun perbedaannya cukup kecil. Selain 
faktor tersebut suhu permukaan laut juga 
dipengaruhi waktu dalam suatu hari, sirkulasi 
udara, tutupan awan dan aliran serta 
kedalaman dari badan air (Sukojo, 2009; 
Insanu, 2019; insanu et al., 2021) 
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Pada Tahun 2021 kondisi SPL mengalami 
puncak suhu tertinggi pada Musim Barat 
(November) dengan SPL berkisar antara 
30,83ºC. Suhu permukaan laut pada bulan 
November cenderung lebih tinggi. Peningkatan 
suhu tinggi tersebut merupakan ciri khas 
perairan pantai tropis dari pengaruh panas 
matahari yang sangat dominan. Sama halnya 
dengan Musim Timur juga mengalami 
penurunan dengan suhu terendah pada  bulan 
Agustus dengan SPL berkisar antara 28,70ºC. 
Rendahnya suhu permukaan laut pada musim 
timur ini kemungkinan disebabkan angin musim 
timur yang berhembus dengan kecepatan 
maksimal mengakibatkan suhu permukaan 
pada Musim ini menjadi rendah. Hal ini diduga 
akibat dari pergerakan massa air di perairan.  
Pergerakan massa air tersebut disebabkan 
oleh angin pada musim timur yang bergerak 
dari benua Australia menuju benua Asia. 
Sehingga pergerakan massa air laut pada 
sebaran SPL pada musim timur terlihat 
bergerak dari tenggara menuju barat laut 
samudera Hindia. 

Tahun 2021 dapat dilihat sebaran suhu 
permukaan laut pada Januari berkisar antara 
27,61º-32,34ºC dengan rata-rata 29,82ºC. 
Selanjutnya pada bulan Februari SPL terlihat 
meningkat berkisar antara 27,32º-32,76ºC 
dengan nilai rata-rata 29,89ºC. SPL 
menunjukkan variasi intramusim yang 
signifikan di Laut Sulawesi (Napitu et al., 2015).  
Lebih lanjut oleh (Fadika et al., 2014) yang 
meneliti di Selatan  Pangandaran Jawa Barat 
bahwa pada musim barat sebaran suhu 
permukaan laut cenderung semakin ke arah 
daratan suhunya semakin tinggi. 

Berdasarkan grafik parameter sebaran suhu 
permukaan laut tahun 2021 di Teluk Bone Pada 
bulan Juni SPL terlihat sedikit menurun berkisar 
antar 27,26º-32,41ºC dengan nilai rata-rata 
29,59ºC.  Kemudian dibulan Juli sedikit 
menurun lagi berkisar antara 27,56º-32,17ºC 
dengan nilai rata-rata 29,26ºC.  Pada Agustus 
SPL nya mengalami penurunan yang cukup 
tinggi berkisar antara 26,65º-32,33ºC dengan 
rata-rata SPL 28,70ºC.  Angin musim timur 
yang berhembus dengan kecepatan maksimal 
mengakibatkan Suhu permukaan pada bulan 
ini menjadi rendah.  Hal ini didukung oleh (Clark 
et al., 2000; bahyaqi, 2017)  yang menyatakan 
bahwa hembusan angin muson yang kuat akan 
berdampak pada intensitas bahang yang tinggi 
ke atmosfer sehingga suhu di laut akan 
menurun.  Sehingga suhu di laut akan menurun 
(Sterl dan Hazeleger, 2003; Renault et al., 
2012; Atmadipoera dan Widyastuti, 2014). 

Selain  karena  pengaruh  angin  musim,  suhu 
permukaan yang  rendah pada bulan Agustus  
juga diduga  kuat  karena pengaruh  proses 
upwelling. 

Pada September SPL naik menjadi 26,29º-
32,11ºC dengan nilai rata-rata 29,25ºC. SPL 
pada Oktober Berkisar antara 28,45º-34,25ºC 
dengan nilai rata-rata 30,52ºC. Pada November 
SPL berkisar antara 29,36º-34,52ºC dengan 
nilai rata-rata 30,83ºC (Gambar 4).  Menurut 
Putra et al., (2019) salah satu faktor terpenting 
yang mempengaruhi SPL pada titik waktu 
tertentu adalah angin muson.  Hal ini terjadi 
sepanjang bulan September hingga November, 
pada bulan tersebut merupakan nilai tertinggi 
diantara bulan-bulan yang lainnya yang diduga 
intensitas cahaya matahari cukup tinggi pada 
bulan ini. Pada musim barat dan musim timur 
dengan nilai rata-rata suhu permukaan laut 
tidak berbeda jauh, Sedangkan suhu 
permukaan laut terlihat rendah terjadi pada 
musim timur.  Musim timur berpegaruh 
terhadap menurunnya SPL di perairan Teluk 
Bone baik di dalam maupun di luar perairannya.  
Begitupun sebaliknya terjadi pada musim barat 
yang berpengaruh terhadap naiknya SPL di 
perairan Teluk Bone.  Hal tersebut dikarenakan 
penurunan SPL di Teluk Bone tidak konsisten 
yang disebabkan terjadinya El Nino.  Kondisi 
sebaliknya juga terjadi saat fenomena La Nina 
yang tidak menyebabkan peningkatan SPL di 
Teluk Bone secara konsisten.  Hal ini diduga 
karena kondisi ekosistem teluk Bone memiliki 
kekhasan sebagai perairan semi tertutup 
dibandingkan dengan Selat Makassar dan laut 
Flores, sehingga fenomena ENSO di 
Samudera Pasifik tropis bagian timur tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap 
perairan Teluk Bone.  Arus Lintang Indonesia 
(ARLINDO) yang mengalir dari Samudera 
Pasifik ke Samudera Hindia yang melewati 
Selat Makassar dan Laut Flores tidak terlalu 
banyak mempengaruhi kondisi perairan Teluk 
Bone, kecuali pada musim timur perairan Teluk 
Bone sedikit mendapat pengaruh ENSO yang 
dibawa melalui Laut Banda dan Laut Flores. 

Dari hasil pengolahan data citra dari bulan 
Januari sampai Desember pada tahun 2021 
dapat dilihat bahwa SPL terendah pada bulan 
Agustus musim timur sedangkan SPL tertinggi 
pada bulan November musim barat. Hal yang 
sama ditemukan oleh (Gaol et al., 2014) bahwa 
SPL pada musim barat lebih tinggi 
dibandingkan dengan musim timur.  Dimana 
pada musim barat biasanya memiliki curah 
hujan yang cenderung tinggi, tetapi pada data 
SPL citra menunjukkan SPL pada musim barat 
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mengalami peningkatan.  Peningkatan SPL 
pada musim barat diduga karena adanya 
fenomena El Nino yang melanda perairan di 
indonesia sehingga SPL di perairan Teluk Bone 
mengalami kenaikan yang signifikan.  

Pada dasarnya keadaan sebaran mendatar 
suhu permukaan laut di perairan Indonesia 
memiliki variasi bulanan yang kecil, akan tetapi 
masih memperlihatkan adanya perubahan. Hal 
ini disebabkan oleh sinar matahari dan oleh 
massa air dari lintang tinggi. Posisi Indonesia 
yang terletak pada garis ekuator 
mengakibatkan aliran panas dari radiasi 

matahari dapat diterima sepanjang tahun 
sehingga suhu mempunyai  fluktuasi yang kecil.  
Akan tetapi disisi lain dengan posisi tersebut 
mengakibatkan transport massa air banyak 
dipengaruhi  oleh angin muson yang berganti 
dua kali dalam setahun (Hamuna et al., 2015).  
Lebih lanjut, menurut Umar & Yusuf 2019 
Indonesia terletak di zona iklim muson tropis 
yang sangat rentan terhadap anomali iklim El 
Nino Southern Oscillation (ENSO).  Jika kondisi 
suhu permukaan laut di bagian timur tengah 
Pasifik Khatulistiwa memanas, ENSO akan 
mengakibatkan wilayah Indonesia menjadi 
kekeringan. 

 

Gambar 4. Suhu Permukaan Laut Teluk Bone 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebaran suhu permukaan laut maka dapat 
ditarik kesimpulan yaitu suhu permukaan laut 
tertinggi berada pada November berkisar 
antara 29,36º-34,52ºC dengan nilai rata-rata 
30,83ºC dan suhu terendah berada pada 
Agustus berkisar antara 26,64º-32,32ºC 
dengan rata-rata SPL 28,70ºC 
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